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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Dalam literatur dakwah islamiah, secara umum 

ditegaskan bahwa tujuan keberadaan manusia adalah untuk 

beribadah kepada Allah yang maha agung. 

ًْسَِ إلَِِّ,ليِعَْبدُُوىِِ   Seperti yang dijelaskan dalam   وَهَا خَلقَْت الْجِيِ  وَالِْْ

surat Az-Zariyat (51) Ayat 56. Manusia sesungguhnya adalah 

I’badullah. Kata atau tern i’badullah sudah umum 

dimaknakan dengan “beribadah” kepada Allah. Secara lebih 

spesifik, pemaknaan i’badullah ini diartikan sebagai tunduk 

kepatuhan kepada Allah SWT, sekurang-kurangnya 

sebagaimana terakumulasi pada enam rukun iman dan lima 

rukun islam.
1
 

Kajian ibadah merupakan upaya mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Sesungguhnya salah satu ibadah yang 

                                                           
1 Burhanuddin Yusuf,”Teologi Lingkungan,Manusia,Amanah,” 

dalam ALQALAM: Jurnal Aqidah-Ta Vol. II, No.2 (Thn.2016). 

Ujungpandang : Proyek Pembinaan Perguruan Tinngi Agama IAIN 

Alaudin,1981/1982), hal.48. 
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sangat penting dalam islam adalah salat. Salat memiliki 

kedudukan istimewa baik dilihat dari cara memperoleh 

perintah-Nya yang dilakukan secara langsung dan Salat 

termasuk dalam syariah yang bersifat ibadah khusus.
2
  

Selain wajib melaksanakan ibadah salat, sebagai seorang 

muslim sejati harus memiliki salah satu karakteristik utama 

yaitu memperlakukan orang tua dengan hormat dan baik. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Alquran,  firman Allah SWT, 

quran surat Al-Isra ayat 23, tentang berbuat baik kepada 

kedua orang tua. 
3
 Karena salat bukan hanya kewajiban 

melainkan sebagai penghapus dosa-dosa manusia dan 

sebagai penolong untuk derajat yang lebih tinggi di Surga. 

Untuk itu salat dan do’a adalah sarana kita untuk 

berkomunikasi dengan  Allah SWT. Maka dari itu, janganlah 

kita sampai lupa dengan salat apalagi sampai 

meninggalkannya.       

                                                           
2 Zaitun, Siti Habiba,”Salat,Salat Fardhu,Karakter Mahasiswa; ” 

Implementasi Salat Fardhu Sebagai Sarana Pembentuk Karakter Mahasiswa”, 

dalam ALQALAM: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XI  No.2 (2013) 

UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJI Tanjungpinang, hal. 154.  
3 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Solo: Tiga 

Serangkai,2013), P.284 
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Undang-Undang Dasar 1945 berkomitmen melindungi 

warga negara, termasuk anak-anak, sebagaimana ditegaskan 

pembukaan UUD 1945,selanjutnya dijabarkan dalam pasal-

pasal batang tubuh. Pasal 28 B ayat (2) Secara eksplisit 

tentang penyelenggaraan hak anak. Dimulai dari Deklarasi 

Jenewa pada tahun 1924 perlindungan anak dalam hukum 

islam di kenal dengan hadanah atau pemeliharaan anak 

sebagaimana Kompilasi Hukum Islam (KHI), orangtua wajib 

memelihara dan mendidik anak, jika melalaikan kewajiban 

terhadap anak maka kekuasaannya atas seorang anak atau 

lebih untuk dapat dicabut.
4
  

Pada Pasal 6 yang berbunyi: “Setiap Anak berhak untuk 

beribadah menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi 

sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya, dalam 

bimbingan orang tua.
5
 Komplek Ciceri Permai Kota Serang 

Banten, Kelurahan Sumur Pecung adalah    salah satu 

                                                           
4 Syahrul Anwar, Fauzan Ali Rasyid, Usep Saepulloh, Jaenudin 

Jaenudin, “Varia Hukum; Hak Pemeliharaan Anak Hubungan dengan 

Kenakalan Remaja”, Jurnal Studi Hukum dan Kemasyarakatan Vol.I No.2 

(2019) UIN SUNAN GUNUNG DJATI Bandung, 
5 Undang-undang tentang Perlindungan Anak, 

https;//pih.kemlu.go.idg, diunduh 15 Mei, 2020. 
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komplek yang ramai penduduknya, dan sangat strategis 

tempat nya. 

Masyarakat Komplek Ciceri Permai mayoritas beragama 

muslim, dan banyak sekolah di sekitar Komplek ini, yaitu 

ada Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Kejuruan (STM), dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) . Di  lingkungan Komplek Ciceri Permai juga 

banyak kontrakan, karena sebagian dari penduduk Komplek 

Ciceri Permai bukan hanya penduduk pribumi yang tinggal 

di wilayah tersebut, tapi banyak sebagian dari mereka yang 

berasal dari berbagai daerah. Berdasarkan wawancara dengan 

Ibu wiwi sebagai Ibu RT Komplek Ciceri Permai Kota 

Serang, Provinsi Banten, remaja yang tinggal di komplek ini, 

ada beberapa yang mau ikut berkumpul bersama saya nanti. 

Komplek Ciceri Permai memiliki tiga masjid, dan satu 

madrasah, tempat anak-anak mengaji, untuk kegiatan 

mengaji nya sendiri pada pukul 14.00-15.00 WIB. Kegiatan 
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mengaji ini ada hari libur nya yaitu hari minggu, kegiatan 

mengaji nya di liburkan.
6
  

Hanya saja keadaan mengaji di Madrasah ini kurang 

kondusif, karena minimnya pengajar (Guru/Ustad) dan 

banyak nya anak murid, sehingga banyak anak remaja yang 

tidak fokus mengaji, datang hanya ingin bermain dan 

berkumpul bersama temannya yang lain, tetapi pengajar 

(Guru/Ustad) Madrasah di Komplek Ciceri Permai ini 

kebanyakan bersikap tegas kepada murid nya. Untuk masalah 

ibadah salat pada anak remaja  di Komplek ini lebih 

keseringan menunda (Procrastinasi) waktu salat lima 

waktunya, karena kurangnya penerapan jiwa keagamaan 

pada anak remaja. Dalam melaksanakan Salat lima waktu 

terbilang susah, bahkan sampai meninggalkan kewajiban 

sebagai seorang muslim yang baik yaitu  melaksanakan salat 

lima waktu. 

                                                           
6 Wiwi (Ketua Rt Komplek Ciceri Permai), diwawancarai oleh Nurul 

baiti Istiqomah, Wawancara di saung Komplek ciceri permai, Kelurahan 

Sumur Pecung Kota Serang Banten, 05/01/2020. 
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Kedudukan salat dalam Islam, menempati posisi yang 

tidak tertandingi oleh ibadah lainnya. Salat adalah tiang 

agama, maka agama tidak dapat tegak berdiri kecuali dengan 

salat. Rasulullah bersabda yang artinya pokok persoalan dan 

pilarnya adalah salat, sedangkan puncaknya adalah jihad. 

(HR. Ahmad).
7
 Pada dasar nya seseorang tidak dapat hidup 

sendiri  tanpa adanya campur   tangan orang lain. Karena 

manusia adalah makhluk sosial meskipun pada saat yang 

sama juga adalah makhluk individual. Kita tidak bisa hidup 

tanpa orang lain begitu juga sebaliknya. Namun, kita juga 

tidak bisa membiarkan hidup terus dengan bantuan orang 

lain, atau sebaliknya. Maka dari itu tetap lah menjadi pribadi 

yang memiliki kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. 

Peneliti sebagai calon konselor akan mengarahkan secara 

detail dari mulai, rukun wudu, rukun salat, dan posisi 

gerakan yang benar untuk praktek salat nya, dan bacaan dari 

salat yang benar dan baik.  

                                                           
7 Sayid Sabiq, “ Ibadah Salat Fardhu,Tuntutan dan 

Kesempurnaannya”, (Surakarta : Era Adicitra Intermedia, 2019).  hal. 2 
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Berdasarkan hasil wawancara bersama saudari AK, 

mengatakan kalau dia  ada yang belum bisa untuk bacaan 

salat nya dikarenakan dia belum terlalu bisa mengaji, maka 

dari itu dia sering menunda-nunda salat lima waktu bahkan 

sampai lupa tidak melaksanakan salat lima waktu. Dan 

orangtua nya pun tidak menasehati nya karena mungkin 

sudah menjadi kebiasaan, menunda-nunda pekerjaan 

(Procrastination). 

Seorang individu akan menerima token dengan segera 

setelah menampilkan perilaku yang disenangi, sebaliknya 

akan mendapat pengurangan token jika menampilkan 

perilaku yang tidak disukai. Token ini dikumpulkan dan 

kemudian dalam jangka waktu tertentu dapat ditukarkan 

dengan hadiah atau sesuatu yang mempunyai makna.  

Secara singkatnya token ekonomi merupakan sebuah 

sistem reinforcement untuk perilaku yang dikelola dan 

diubah, seseorang mesti dihadiahi/diberikan penguatan untuk 
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meningkatkan atau mengurangi perilaku yang diinginkan.
8

  Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 

menerapkan teknik token ekonomi terhadap perilaku 

menunda-nunda dengan judul” Penerapan Teknik Token 

Ekonomi  Untuk Mengatasi Perilaku Remaja Dalam Prokrastinasi 

Salat Lima Waktu” (Studi di Perumahan Kompleks Ci ceri 

Permai, Kota Serang Kelurahan Sumur Pecung Provinsi, 

Banten)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa faktor penyebab remaja menunda-nunda dalam 

melaksanakan salat lima waktu ? 

2. Bagaimana penerapan token ekonomi dalam 

mendisiplinkan salat lima waktu pada remaja? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor peneyebab remaja menunda-

nunda dalam melaksanakan salat lima waktu. 

2. Untuk mengetahui penerapan token ekonomi dalam 

mendisiplinkan salat lima waktu pada remaja.  

                                                           
8  Adi Fahrudin,”Teknik Ekonomi Token dalam Pengubahan Perilaku 

Klien,” Jurnal Sosio Informa Vol. 17 No.3 (2012), hal. 2. 
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D. Manfaat  

a) Penelitian Teoritis 

Hasil dari Penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

pengembangan dan teknik token ekonomi terhadap remaja 

yang memiliki masalah seperti menunda suatu pekerjaan. 

Seperti misalnya Menunda salat lima waktu. Selain itu juga 

menunda salat lima waku ini memiliki nilai spiritual dan 

moralitas agar perkembangan remaja lebih baik dalam 

melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim. 

b) Penelitian Praktis 

1. Bagi Remaja, Hasil Penelitian diharapkan dapat 

meningkatkan Kedisiplinan seorang Remaja dalam 

melaksanakan salat lima waktu. 

2. Memperluas pengetahuan tentang teknik token 

ekonomi terhadap perilaku menunda salat lima waktu, 

sebagai salah satu upaya penanganannya bagi peneliti, 

khususnya mahasiswa Fakultas Dakwah dan pada 

umumnya untuk semua kalangan masyarakat/pelajar. 
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3. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 

diri peneliti, karena dengan melakukan penelitian dan 

pengkajian lebih dalam, peneliti bisa lebih tahu sejauh 

mana tentang penerapan Teknik token ekonomi untuk 

mengatasi perilaku remaja dalam menunda 

(Procrastination) salat lima waktu. 

 

E. Kajian Pustaka 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian, peneliti 

mencantumkan beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 

diantaranya: 

1. Skripsi yang disusun oleh Risnawati Fakultas 

Usuluddin Dakwah Tahun 2016. Skripsi yang 

berjudul”Terapi Behavioral dengan teknik token 

economy dalam Mengatasi pelanggaran Siswa”.
9
 

Skripsi ini memaparkan bahwa mengatasi pelanggaran 

siswa seperti membolos di sekolah. 

                                                           
9 Rismawati,”Terapi Behavioral Dengan Teknik Token Ekonomi 

Dalam Mengatasi Pelanggaran Siswa”(Skripsi Fakultas Ushuluddin Dakwah 

& Adab,2016) 
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2.  Skripsi Fima Arifatun Fakultas ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul 

“Pengaruh Token Ekonomi Terhadap Disiplin Anak 

Kelompok B di Taman Kanak-kanak.” Pada hari 

kamis, 29 januari sampai dengan hari selasa, 10 

Februari 2015. Subjek penelitian ini adalah anak 

kelompok B TK ABA Kembaran semester genap 

tahun ajaran  2014/2015 dengan jumlah anak yaitu 17 

anak, yang terdiri 8 laki-laki dan 9 perempuan. 

Persamaan sama-sama menggunakan teknik token 

ekonomi dalam meningkatkan kedispilinan. Perbedaan 

subyek yang dituju Fima Arifiatun adalah anak-anak 

TK, sedangkan subyek yang dituju peneliti adalah 

Madrasah Diniah.
10

 

3.  Skripsi dilakukan oleh Ika Kurniati Lutfi, Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang 

berjudul” Efektivitas Token Ekonomy Dalam 

                                                           
10 Fima Arifatun, “Pengaruh Token Ekonomi Terhadap Disiplin Anak 

Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak”. (skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta,2015) 
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Meningkatkan Kedsiplinan Belajar Siswa Kelas VIII F 

SMP Negeri 1 Wadaslintang, Wonosobo”,  tahun 

2016. Persamaan sama-sama menggunakan teknik 

token ekonomi dalam meningkatkan rasa disiplin. 

Perbedaan Penelitian yang telah dilakukan oleh Ika 

Kurniati Lutfi dan 

4.  penelitian yang dilakukan dalam upaya guru dalam 

peningkatan kedisiplinan terhadap siswa.
11

 

Kesimpulan dari tiga judul skripsi yang telah 

dikemukakan menjadi suatu perbandingan antara satu 

dengan yang lainnya, termasuk fokus penelitian yang 

saya kaji dalam judul “Penerapan Teknik Token 

Ekonomi  Untuk Mengatasi Perilaku Remaja dalam 

Prokrastinasi Salat Lima Waktu. (Studi di Perumahan 

Komplek Ciceri Permai, Kota Serang Kelurahan 

Sumurpecung, Provinsi Banten). Hal ini bisa dilihat 

pada subyek dan kasus penelitiannya. Teknik yang 

                                                           
11  Ika Kuniati Lutfiya “ Efektivitas Token Economy Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 1 

Wadaslintang Wonosobo” (Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta 2014) 
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digunakannya sama hanya saja beda latar tempatnya 

saja, kalau skripsi di atas itu tiga dari nya semua 

skripsi, penelitiannya terjun ke dunia pendidikan, 

seperti ke sekolah, berbeda dengan saya yang  subyek 

penelitiannya langsung ke masyarakat. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Perilaku Menunda 

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda 

mengerjakan ataupun menyelesaikan tugas-tugas 

akademik. Tugas merupakan suatu bentuk kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh masing-masing individu yang 

bersangkutan. Pada setiap tugas individu yang berbeda, 

akan ada respons yang berbeda-beda juga dalam 

menyikapinya. Ferrari (Nugrasanti,2006). Berbagai 

bentuk prokrastinasi dapat dilakukan oleh siapapun dan 

dapat dilakukan pada semua jenis pekerjaan. Ferrari, 

Johnson, & Mc Cown (1995) membagi prokrastinasi 

menjadi dua jenis, antara lain : 
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a. Functional procratination merupakan menunda 

pekerjaan atau tugas dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi yang lebih akurat. 

b. Dysfunctional procrastion yaitu menunda 

pekerjaan atau tugas tidak berdasarkan tujuan, 

berakibat buruk dan menimbulkan masalah. 

Prokrastination akademik saat ini bukan istilah baru. 

Istilah procrastination berasal dari bahasa Latin 

procrastination dengan awalan pro yang berarti 

mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran 

crastinus yang berarti keputusan hari esok, atau jika 

digabungkan akan menangguhkan atau menunda sampai 

hari berikutnya. Dikalangan ilmuwan, istilah 

prokrastination digunakan untuk menunjukkan suatu 

kecenderungan menunda penyelesaian suatu tugas atau 

pekerjaan. Istilah ini pertama kali digunakan oleh Brown 

dan Holzman (dalam Gufron dan Risnawita,2010).
12

 

                                                           
12 Triyono Muh. Ekhsan Rifai, “ Efikasi Diri dan Regulasi Emosi 

dalam Mengatasi Prokrastinasi Akademik, (Sukoharjo: CV Sindunata 2018), 

Hal. 2 
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Terdapat dua (2) jenis Istilah prokrastinasi, yaitu 

akademik dan non akademik digunakan para ahli untuk 

membagi jenis-jenis tugas yang cenderung sering ditunda 

oleh prokrastinastor. Prokrastinasi pada area atau bidang 

akademik yang pada umumnya dilakukan oleh pelajar 

atau mahasiswa disebut prokrastinasi akademik. 

Prokrastinasi akademik merupakan kegagalan dalam 

mengerjakan tugas dalam kerangka waktu yang 

diinginkan atau menunda mengerjakan tugas sampai saat 

terakhir. Prokrastinasi akademik merupakan jenis 

penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang 

berhubungan dengan tugas akademik.
13

 

Behavioral merupakan suatu pandangan ilmiah 

tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah 

bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang 

dikendalikan dengan cermat yang menyikapkan hukum-

hukum yang mengendalikan tingkah laku. Behavioral 

memfokuskan pada kegiatan (tindakan) yang dilakukan 

                                                           
13  Renni Nugrasanti, “ Locus of Control dan Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa,” Jurnal Provitae Volume 2 Nomor 1 (Mei 2006),  Hal.29. 
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pasian, menentukan bentuk imbalan (rewards) yang dapat 

mendorong pasien untuk melakukan tindakan tertentu, 

pemberian konsekuensi yang tidak menyenangkan, guna 

mencegah pasien melakukan tindakan yang tidak 

dikehendaki.
14

 

Metode token ekonomi dapat digunakan untuk 

membentuk tingkah laku apabila persetujuan yang tidak 

bisa diraba lainnya tidak memberikan pengaruh dalam 

token ekonomi, tingkah laku yang layak bisa diperkuat 

dengan perkuatan yang bisa diraba (tanda-tanda seperti 

kepingan logam) yang nantinya bisa ditukar dengan 

objek-objek atau hak istimewa yang diingini. Metode 

token ekonomi sangat mirip dengan yang dijumpai dalam 

kehidupan nyata, misalnya, para pekerja dibayar untuk 

hasil pekerjaan mereka. Penggunaan tanda-tanda sebagai 

perkuatan bagi tingkah laku yang layak memiliki 

beberapa keuntungannya yaitu :
15

 

                                                           
14 Alfeus Manuntung, Terapi Perilaku Kognitif pada pasien 

Hipertensi, (Malang : Wineka Media, 2018),  Hal.71. 

 15 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, 

(Bandung:PT Refika Aditama,2005), Hal. 222  
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a. Tanda-tanda tidak kehilangan nilai insentifnya. 

b. Tanda-tanda bisa mengurangi penundaan yang ada 

diantaranya tingkah laku yang layak dengan 

ganjarannya. 

c. Tanda-tanda bisa digunakan sebagai pengukur 

yang kongkret bagi motivasi individu untuk 

mengubah tingkah tertentu. 

d. Tanda-tanda adalah bentuk perkuatan yang positif. 

e. Individu memiliki kesempatan untuk memutuskan 

bagaimana menggunakan tanda-tanda yang 

diperolehnya. 

f. Tanda-tanda cenderung menjembatani 

kesenjangan yang sering muncul di antara lembaga 

dan kehidupan sehari-hari token ekonomi 

merupakan salah satu contoh dari perkuatan yang 

eksentrik, yang menjadi orang-orang melakukan 

sesuatu untuk meraih pemikat ujung tongkat. 

Tujuan prosedur ini adalah mengubah motivasi 

yang eksentrik menjadi motivasi yang intrinsik. 
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Diharapkan bahwa perolehan tingkah laku yang 

diinginkan akhirnya dengan sendirinya akan 

menjadi cukup mengganjar untuk memelihara 

tingkah laku yang baru. 

2. Disiplin Salat Lima Waktu Bagi  Remaja  

Disiplin dan kejujuran merupakan salah satu modal 

yang sangat berharga dalam kehidupan kita. Seperti 

disiplin dalam mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) atau 

mengerjakan pekerjaan sekolah. Disiplin dalam 

mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) seperti kita 

mengerjakan salat fardu atau salat lima waktu. Tidak 

menunda-nunda pekerjaan (Procrastination) dalam 

mengerjakan segala sesuatu adalah hal yang baik dan 

disiplin. Tugas orang tua juga seharus nya sudah 

menanamkan sikap disiplin dari sejak dini hingga dewasa. 

Disiplin merupakan akhlak yang baik dalam ajaran 

islam, disiplin, kerapian dan kebersihan itu semua 

perbuatan yang baik dalam agama islam. Dengan disiplin 

maka baik remaja, anak-anak, dewasa hingga para lansia 
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pun mereka akan terbiasa melakukan tanggung jawab dan 

tugas nya sebagai seorang hamba Allah yang baik. 

Apalagi bertanggung jawab atas kewajiban menunaikan 

ibadah alat lima waktu, dan tidak menunda 

(Procrastination) dalam salat nya. Sesuai dengan firman 

Allah SWT, yang menjelaskan bahwa menunda-nunda 

pekerjaan itu tidak baik, seperti menunda-nunda salat lima 

waktu. Al- Hafidz Ibnu Katsir pernah mengatakan. 

Metode Tafsir yang  paling bagus adalah tafsir al-

quran dengan Al-Quran. (Tafsir Ibnu Katsir,1/7).  Berikut 

ini adalah Firman Allah Swt : 

هنُِْعَيِْصَلََتهِِنِْسَاهىُىِ                                                  .فىََيْلٌِللِْوُصَلِّييَِ ,لرَِييَِ 

Artinya : “Celakalah orang-orang yang salat, yaitu 

orang-orang yang lalai dari salatnya”. (QS. al-Ma’un: 4 -

5). Sehingga makna, celakalah orang yang salat adalah 

mereka yang lalai dari salatnya. Bentuk lalai dalam 

salat,beraneka ragam. Secara umum, bisa kita bagi 

beberapa tingkatan, lalai hingga meninggalkan salat. 

Seperti mereka yang tidak pernah salat sama sekali, atau 
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mereka yang suka menunda-nunda pekerjaan  

(Procrastination) dalam salatnya, hingga sudah keluar 

waktu.
16

 

Salat  secara bahasa, Salat berasal dari bahasa arab, 

yang artinya do’a. Do’a yang dimaksudkan di sini adalah 

doa dalam hal kebaikan. Dari arti secara bahasa dapat 

dipahami bahwa bacaan di dalam ibadah salat merupakan 

rangkaian do’a seorang muslim kepada Allah SWT, 

sedangkan pengertian menurut syariat islam, Salat adalah 

ibadah kepada Allah SWT., yang berupa perkataan dan 

perbuatan dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan, 

yang dimulai dengan takbiratulihram dan diakhiri dengan 

salam.
17

  

Salat untuk membentuk kepribadian seorang muslim 

yang tangguh, dalam salat mengajarkan hidup disipilin, 

hidup sabar, bertanggung jawab, bermasyarakat, hidup 

                                                           
            16  https://konsultasisyariah.com/29238-makna-celakalah-orang-yang-

shalat.html  
17 Akhmad Muhaimin Azzet, “Tuntunan Salat Fardhu & Sunnah”, 

(Jogjakarta : Darul Hikmah, 2014), Cet.2, hal.17 

https://konsultasisyariah.com/29238-makna-celakalah-orang-yang-shalat.html
https://konsultasisyariah.com/29238-makna-celakalah-orang-yang-shalat.html
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bersih, batin pun ikut bersih, pikiran jernih, menahan diri 

dan pengendalian diri, serta berkomunikasi dengan baik. 

Salat merupakan benteng kemaksiatan, karena salat 

mencegah perbuatan keji dan munkar. Jika dilakukan 

dengan khusyuk salatnya  maka mereka tidak akan 

dipertemukan dengan perbuatan zina. Hukum orang yang 

meninggalkan salat ditinjau dari penyebabnya karena 

uzur, (Berhalangan) seperti halnya lupa,tertidur,pingsan 

dan termasuk mabuk, Haid atau datang bulan. Menurut 

ulama mereka sepakat tentang uzur nya ketiduran dan lupa 

tidak melaksanakan salat nya. Seperti hadis nabi yang 

berbunyi : 

ٌْهاَِفكََفاَزَتهُاَِأىَِْيصَُلِّيهَاَِإذَِاِذَكَسَهاَ  هَيًِْسَِىَِصَلَةًَِأوًَِْاَمَِعَ

Maka dalam keadaan itu kita wajib meng kada nya 

bila kita ingat. Sesuai hadis,” Barang siapa tertidur 

sehingga tidak mengerjakan salat atau lupa, maka kita 

wajib meng kada nya dan ketika dia ingat.”(H.R. Muslim). 

Hukum meninggalkan salat, orang yang meninggalkan 

salat karena menentang dan ingkar adalah kafir dan keluar 

dari islam, berdasarkan ijtimak (Konsensus) ulama.  
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Tabel.1.1 

Kerangka Teori  Behavioral Teknik Token Ekonomy 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara 

holistik dan dengan suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
18

  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Awal untuk penelitian ini diperoleh saat sebelum 

virus covid 19 menyerang, peneliti melakukan penelitian 

ini. pada 05 januari 2020, yang berlokasi di Kelurahan 

Sumur pecung, di Komplek Ciceri Permai  Kota Serang, 

Provinsi Banten. Penelitian ini saya lakukan dalam satu 

tempat yaitu di saung komplek itu. Saya hanya fokus 

terhadap para remaja. Berikutnya saya melakukan 

penelitian  tanggal 13 januari 2020, dan dengan itu saya 

kembali menggali permasalahan yang dikaji. Selanjutnya 

pada tanggal 24 januari 2020, saya melakukan proses 

                                                           
18 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung : PT. 

Remaja Rosada Karya, 2014), Hal.6 
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konseling pada tahap awal dengan tujuan ingin lebih dekat 

lagi dengan mereka dan membangun hubungan yang baik 

dengan klien. Selanjut nya saya menentukan teknik yang 

akan saya pakai saat itu. 

Selanjutnya pada tanggal 29 januari sampai 5 februari 

2020, saya menerapkan teknik token ekonomi. 

Selanjutnya pada tanggal 6-8 Februari, melihat hasil 

perkembangan klien setelah menerapkan dan melakukan 

konseling menggunakan teknik token ekonomi. Dan pada 

tanggal 11 Februari, peneliti melakukan evaluasi dari hasil 

proses konseling di kelurahan sumurpecung, kompleks ci 

ceri permai kota serang, Provinsi Banten. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian atau responden adalah pihak-pihak 

yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. 

Berdasarkan  subjek yang saya teliti adalah remaja. Masa 

remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak 

menuju masa dewasa. Pada awal masa remaja ini biasanya 

akan mengalami perubahan yang mencolok baik secara 
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fisik maupun psikis. Tahap ini disebut Pubertas. 

Perubahan ini bertujuan untuk mempersiapkan tubuhmu 

secara fisik maupun psikis untuk memasuki masa 

dewasa.
19

 

 dan komplek ciceri permai ada 5 anak. Jumlah anak 

remaja di komplek ciceri permai sangat sedikit dan hanya 

beberapa anak yang mau saya jadikan subjek penelitian 

ini. yaitu oleh AK,AN,MF,MA dan DA. 

4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik Pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan peneliti dalam mendapatkan data di lapangan. 

Dalam penelitian sosial, ada beberapa teknik yang umum 

dilakukan, yaitu : 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu penelitian yang 

dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan 

dengan menggunakan alat indera (khusus mata) atas 

kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu 

                                                           
19 Sri Bulan Musmiah, Nuryani Y.Rustaman, Saefudin, “ Selamat 

Datang Masa Remaja”, (Yogyakarta : CV. Budi Utama :2019), Hal.1 
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kejadian itu berlangsung. Agar observasi dapat 

berhasil dengan baik,salah satu hal yang harus 

dipenuhi ialah alat indra harus dipergunakan dengan 

sebaik-baiknya.
20

 

b. Penerapan teknik token ekonomi pada responden 

Penerapan teknik token ekonomi diawali dengan 

memaparkan firman allah swt,     

سَاهُوْنَ  الَّذِيْنَ هُمْ عَنْ صَلََتِهِمْ  ,   فَوَيْلٌ لِّلْمُصَلِّيْنَ 

 Artinya: “Celakalah orang-orang yang salat, yaitu 

orang-orang yang lalai dari Salat-Nya”. (QS. Al-

Ma’un: 4 -5). Sehingga makna, celakalah orang yang 

salat adalah mereka yang lalai dari salatnya. Bahwa 

kita sebagai seorang muslim wajib menjalankan 

semua perintah-Nya dan menjauhi larangan nya. 

Seperti kita menjalankan ibadah salat, salat 

merupakan rukun islam yang kedua. Dan tidak boleh 

melalaikan apalagi meninggalkan salat lima waktu, 

hukum nya dosa besar. 

                                                           
20 Bimo Walgito, “ Bimbingan dan Konseling”, (Yogyakarta : CV. 

Andi Offset:2004),Hal.61 
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c. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu 

metode untuk mendapatkan data tentang anak atau 

individu lain dengan mengadakan hubungan secara 

langsung dengan informan (face to face relation). Jika 

dilihat dari segi pernyataan maka antara wawancara 

dengan kuesioner terdapat persamaan. Dalam hal ini, 

keduanya. Wawancara dan kuesioner menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan, hanya cara penyajiannya saja 

yang berbeda. Biasanya, pertanyaan pada wawancara 

disajikan secara lisan, sedangkan penyajian dalam 

kuesioner secara tertulis.
21

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto, video, data yang 

relevan penelitian. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

                                                           
21 Bimo Walgito, “Bimbingan dan Konseling”, (Yogyakarta : CV. 

Andi Offset:2004), Hal.76 
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gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorhang.
22

 

5. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. 

Dalam proses menganalisis dan menginterpretasikan data  

yang  telah terkumpul penelitian menggunakan data 

analisis deskriptif kualitatif, yakni setelah data terkumpul 

kemudian data tersebut dikelompokkan melalui kata-kata 

atau kalimat dengan kerangka berpikir teoritis untuk 

memperoleh kesimpulan atau jawaban dari permasalahan 

yang telah dirumuskan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri 

dari beberapa bab  tau bagian yaitu: 

Bab I Menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

                                                           
22 Sudaryono, “ Metode Penelitian Pendidikan”, (Dinas Pendidikan 

Provinsi Banten, 2011), Hal.197 
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kerangka teori, kajian pustaka, metodelogi penelitian, dan 

sistematika penulisan.      

Bab  II berisikan tentang, gambaran umum Kelurahan 

Sumur Pecung, dan sejarah Komplek Ciceri Permai dengan 

sejarah Sumur Pecung, Visi dan Misi Kelurahan Sumur 

Pecung, tujuan dan sasaran Komplek Ciceri Permai Sumur 

Pecung, kelembagaan, letak geografis dan demografis 

Kelurahan Sumur Pecung, potensi masyarakat Komplek 

Ciceri Permai Sumur Pecung, lembaga kemasyarakatan 

Kelurahan Sumur Pecung. 

Bab III  berisikan tentang, identifikasi masalah yang 

dialami remaja. Pada Bab ini terdapat dua sub pembahasan, 

di antaranya: Profil remaja di Komplek Ciceri Permai Sumur 

Pecung, kota serang Provinsi, Banten. dan adanya faktor  

penyebab yang mempengaruhi tingkah laku remaja dalam 

menunda  salat lima waktu. 

Bab IV berisikan tentang, proses layanan teknik token 

ekonomi untuk mendisiplinkan ibadah salat lima waktu. Pada 

bab ini terdapat dua sub pembahasan, diantaranya : 
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Penerapan teknik token ekonomi pada remaja, dan Gambaran 

kondisi remaja setelah melakukan teknik token ekonomi. 

Bab V berisikan tentang penutup. Pada bab ini terdapat 

kesimpulan dan diakhiri dengan saran. 


